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Abstract: Sampah merupakan material yang dibuang sebagai sisa dari 
hasil produksi industri maupun rumah tangga. Sebagian besar sampah 
yang dihasilkan merupakan sampah organic. Salah satu yang wilayah 
yang menghasilkan sampah dalam jumlah besar adalah wilayah yang 
dijadikan sebagai daerah tujuan wisata. Salah satunya adalah desa 
Ekas Buana. Desa ini menjadi tujuan wisata bebasis keindahan pantai 
dan wisata kuliner restoran apung. Peluang munculnya permasalahan 
di laut akibat makanan dan minyak goreng sisa sangat besar. Oleh 
sebab itu, dilakukan antisipasi dengan melakukan sosialisasi dan 
pelatihan pengelolaan sampah organic berbasis agen biologi Black 
Soldier Fly (BSF). Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahhuan dan kesadaran masyarakat untuk 
melakukan pengelolaan sampah di tingkat desa baik secara mandiri 
maupun dilakukan oleh pemerintah desa. Pelaksanaan pengabdian 
dilakukan dalam 4 tahapan yaitu respon awal, penyuluhan, demplot 
dan evaluasi. Hasil evaluasi pelaksanaan pengabdian menunjukkan 
perbaikan pemahaman mitra tentang sampah, magot dan pengelolaan 
sampah menggunakan magot. Namun untuk menjadi pionir dalam 
pengelolaan sampah, belum ada masyarakat yang bersedia, 13.3 % 
masih ragu dan 86.6 % belum tidak bersedia. 
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Pendahuluan 
Sampah merupakan material yang 
dibuang sebagai sisa dari hasil produksi 
industri maupun rumah tangga. Definisi lain 
dari sampah adalah benda-benda yang sudah 
tidak terpakai oleh makhluk hidup dan menjadi 
benda buangan (Amasuomo & Baird, 2016). 
Jumlah terbanyak yang dihasilkan adalah 
sampah organik (Pathiassana et al., 2020). 
Permasalahan tentang sampah seperti tidak 




pernah berakhir selama kehidupan masih ada. 
Produksi sampah berbanding lurus dengan 
bertambahnya industri dan jumlah penduduk 
(Lesmana, 2017). Semakin banyak jumlah 
industri dan penduduk, maka sampah yang 
dihasilkan juga semakin banyak (Widayanti et 
al., 2017). Pembuangan sampah yang tidak 
terurus dengan baik akan mengakibat berbagai 
masalah diantaranya pencemaran tanah, air, 
udara, saluran air tersumbat serta menjadi 
sumber penyakit (Hirsan et al., 2021). 
Permasalahan sampah tidak hanya terjadi di 
perkotaan yang padat penduduk, tetapi juga 
terjadi di pedesaan yang memiliki jumlah 
penduduk kecil, terlebih lagi desa tersebut 
merupakan desa yang menjadi tujuan wisata 
(Rahmatillah et al., 2019). Wilayah pesisir 
selatan Lombok Timur merupakan aset daerah 
yang sangat potensial untuk dikelola 
(Sukuryadi & Ibrahim, 2018), termasuk 
sebagai daerah tujuan wisata, salah satunya 
adalah Desa Ekas Buana. 
Desa Ekas Buana merupakan salah satu 
tujuan wisata yang memiliki kekhasan sebagai 
tujuan wisata berbasis pantai pasir putih dan 
wisata kuliner tengah laut berupa restoran 
apung. Kegiatan wisata kuliner ditengah laut 
berpotensi menimbulkan masalah. Salah satu 
masalah yang berpotensi muncul adalah 
cemaran air laut akibat pembuangan sisa 
makanan dan minyak goreng yang digunakan. 
Dewilda et al., (2019) menyatakan bahwa 
restoran merupakan salah satu sumber sampah 
sisa makanan paling besar. Sementara Azis et 
al., (2020), menyatakan persentase sampah 
terbesar di lokasi wisata pesisir adalah sisa 
makanan. Sisa makanan apabila dibuang 
langsung ke laut akan menyebabkan terjadinya 
pencemaran. Permasalahan ini tentunya belum 
menjadi masalah besar ketika restoran yang 
beroperasi masih sedikit. Tetapi, seiring 
dengan bertambahnya jumlah restoran, masalah 
yang ditimbulkan akan semakin besar dan 
berpeluang menjadi sumber pencemaran di laut. 
Langkah awal yang dilakukan untuk 
mencegah munculnya permasalahan sampah 
adalah melalui transfer ilmu pengetahuan. 
Ghazali et al., (2021) menyatakan bahwa 
transfer ilmu pengetahuan yang dilakukan 
melalui kegiatan penyuluhan bertujuan untuk 
memperkaya pengetahuan masyarakat. 
Penyuluhan pengelolaan sampah mampu 
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 
masyarakat untuk memilah sampah organic dan 
anorganik (Trisnawati dan khasanah, 2020). 
Selain itu, diperlukan pelatihan langsung 
tentang pengelolaan sampah sehingga 
masyarakat menjadi lebih faham.  
Pengelolaan sampah tidak hanya selesai 
pada peningkatan pengetahuan saja tetapi lebih 
pada aksi nyata dalam pengelolaan sampah. 
Teknologi pengolahan sampah telah banyak 
dikembangkan di Indonesia. Namun dalam 
beberapa tahun terakhir telah dikembangkan 
sistim pengolahan sampah berbasis biokonversi 
menggunkan BSF (Black Soldier Fly). Lalat ini 
berasal dari Amerika lalu menyebar ke daerah 
sub tropis dan tropis (Čičková et al., 2015). 
Larva hewan ini (magot) memiliki kemampuan 
mendapatkan energi dan nutrisi dari sisa 
makanan, sayuran, bangkai, kotoran atau bahan 
organic lain (Alvarez, 2012; Pathiassana et al., 
2020). Hasil penelitian (Putra & Ariesmayana, 
(2020) menunjukkan bahwa 100 gr magot 
dapat mengurai 250 gr sampah organic dalam 
waktu 7 hari. Magot memiliki kemampuan 
mendegradasi sampah lebih baik dibandingkan 
dengan serangga lain (Kim et al., 2011).  
Berdasarkan permasalahan yang 
dihadapi oleh mitra serta peluang pemanfaatan 
magot sebagai agen biologi pengolahan 
sampah, maka tim pelaksana pengabdian 
melakukan kegiatan pengabdian dengan 
transfer pengetahuan melalui kegiatan 
sosialisasi dan tranfer teknologi melalui 
demplot percobaan pengelolaan sampah 
dengan memanfaatkan agen biologi magot. 
Tujuan dari kegiatan ini adalah meningkatkan 
pengetahuan dan kesadaran masyarakat untuk 
melakukan pengelolaan sampah di tingkat desa 
baik secara mandiri maupun dilakukan oleh 
pemerintah desa. 
Metode Pelaksanaan Pengabdian  




Pengabdian pada masyarakat ini 
melibatkan perwakilan dari setiap kelompok 
masyarakat yang ada di Desa Ekas Buana. 
Perwakilan kelompok masyarakat terdiri dari 
unsur pemerintah desa (3 orang), Kepala 
wilayah (2 orang), Karang taruna (1 orang), 
Ketua RT (2 orang), Remaja Masjid (1 orang), 
Bumdes (1 orang), Kelompok pembudidaya 
rumput laut (1 orang), Kelompok pembudidaya 
lobster ( 1 orang), pelaku usaha restoran apung 
(2 orang) dan kelompok sadar wisata (1 orang). 
Dengan demikian, jumlah peserta pada 
kegiatan ini sebanyak 15 orang. Adanya 
kegiatan pengabdian ini diharapkan mampu 
menginisiasi terbentuknya kerjasama yang baik 
dari semua kelompok dalam mengelola sampah 
yang dihasilkan dari kegiatan wisata yang ada 
di Desa Ekas Buana. Untuk meningkatkan 
keberhasilan kegiatan keberhasilan, maka 
kegiatan ini dibagi menjadi tiga tahapan yaitu 
kuisioner Pra dan Post Test (Nurhayati et al., 
2021) dan, Penyuluhan dan demplot percobaan.  
1. Kuisioner Pra Kegiatan 
Penggunaan kuisioner dilakukan untuk 
mengetahui tingkat pemahaman masyarakat 
tentang magot. Beberapa pertanyaan yang 
diajukan antara lain adalah  apakah masyarakat 
tahu bahaya sampah dibuang sembarangan, 
bagaimana pengelolaan sampah, apakah tahu 
tentang magot, cara mengolah sampah dengan 
magot, manfaat magot untuk hewan ternak, 
apakah mau terlibat dalam pengelolaan sampah 
dengan magot. 
2. Penyuluhan 
Penyuluhan adalah upaya yang 
dilakukan untuk transfer ilmu pengetahuan 
kepada masyarakat (Nurhayati et al., 2021). 
Kegiatan ini berfungsi meningkatkan 
pengetahuan masyarakat secara teoritis. Pada 
kegiatan ini materi penyuluhan yang diberikan 
adalah materi tentang sampah, bahaya dan 
pengelolaannya dan materi kedua adalah 
tentang pemanfaatan magot sebagai agen 
pengelolaan sampah. Pada kegiatan 
penyuluhan tim pelaksana kegiatan pengabdian 
bekerjasama dengan Rumah Magot Lombok 
sebagai salah satu narasumber. 
3. Demplot Percobaan 
Demplot percobaan dilakukan untuk 
memberikan pemahaman masyarakat secara 
langsung bagaimana cara memanfaatkan magot 
untuk mengelola sampah (Ghazali et al., 2020). 
Magot untuk demplot percobaan didapatkan 
dari rumah magot Lombok. Demplot percobaan 
yang digunakan berupa nampan plastik sebagai 
wadah untuk tempat penyimpanan sambah. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan 
dalam pembuatan demplot adalah sebagai 
berikut: 1) Menyiapkan nampan sebagai wadah 
pengolah sampah, 2) menyiapkan sampah yang 
akan digunakan (ditimbang untuk mengetahui 
berat awal) untuk demplot yang didapatkan 
dari sisa makanan restoran apung, 3) 
menyiapkan magot (ditimbang untuk 
mengetahui berat awal) sebagai agen pengolah 
sampah, 4) sampah dan magot ditempatkan ke 
dalam nampah pengolah sampah, 5) amati 
pengurangan sampah setiap hari sampai 
sampah lunak tidak tersisa atau mengering. 6) 
timbang berat akhir sampah dan magot untuk 
mengetahui perubahan berat yang terjadi. 
4. Evaluasi Kegiatan Pengabdian 
Kuisioner pasca kegiatan bertujuan 
untuk melihat perubahan pemahaman 
masyarakat atau mitra setelah kegiatan 
pengabdian selesai (Nurhayati et al., 2021). 
Selain itu, pada kuisioner ini diberikan 
tambahan pertanyaan terkait dengan kesediaan 
atau antusiame menjadi inisiator dalam 
mengelola sampah mengguakan magot. 
 
Hasil dan Pembahasan 
1. Pemahaman Mitra Terhadap Magot. 
Kegiatan pengabdian pada masyarakat 
diawali dengan melakukan survey sederhana 
untuk mengetahui pemahaman awal mitra 
tentang topik pengabdian yang akan 
dilaksanakan (Gambar 1). Beberapa pertanyaan 
yang diajukan dan respon masyarakat adalah 
sebagai berikut. 
a. Bahaya sampah 
Semua responden yang menjadi peserta 
memberikan jawaban bahwa mereka faham 
tentang bahaya yang ditimbulkan sampah yag 




tidak dikelola dengan baik. Beberapa dampak 
negative sampah menurut responden antara 
lain: 1) keberadaan sampah merusak 
pemandangan, terlebih lagi Desa Ekas Buana 
sedang berbenah dalam pengembangan wisata. 
2) menimbulkan bau menyengat, dan 3). 
mencemari perairan. 
b. Magot 
Pengetahuan responden tentang magot 
masih sangat terbatas, hal ini terlihat dari 
persentase responden yang mengetaui tentang 
magot masih terbatas. Dari keseluruhan 
responden yang diminta tanggapannya hanya 
20% yang mengetahui tentang magot. 
Responden yang faham tetang magot 
merupakan responden yang merupakan staf 
pemerintah Desa Ekas Buana. Sementara 
sebagian besar responden belum mengetahui 
tentang magot. 
c. Pengelolaan sampah menggunakan magot 
Penggunaan magot sebagai agen biologi 
untuk mengolah sampah hanya diketahui oleh 
20% responden, sama seperti pemahaman 
tentang Magot. 
d. Manfaat magot sebagai pakan 
Penggunaan magot sebagai pakan 
hewan ternak (ayam/burung/ikan) hanya 
diketahui oleh 10% responden. Menurut 
keterangan responden, penggunaan magot 
sebagai pakan ia ketahui dari sahabatnya yang 
hobi memelihara burung. Dimana burung 




Gambar 1. Grafik pemahaman mitra sebelum 
pelaksanaan pengabdian tentang sampah, 
magot dan peran magot sebagai agen pengolah 
sampah. 
e. Keberadaan Unit Pengelola Sampah di 
Desa Ekas Buana 
Pertanyaan terakhir yang diajukan 
kepada responden adalah tentang keberadaan 
unit pengolahan sampah di Desa Ekas Buana. 
13.3% responden mengatakan keraguan 
tentang keberadaan unit pengolahan sampah, 
sementara 86.7% responden mengatakan tidak 
ada atau belum ada unit pengolahan sampah di 
Desa tersebut. 
2. Sosialisasi Peranan Magot Dalam 
Pengelolaan Sampah Organik Berkelanjutan. 
Sosialisasi peranan magot (Gambar 2) 
sebagai agen biologi dalam pengelolaan 
sampah dilakukan setelah mendapatkan 
pemahaman awal mitra melalui kuisioner yang 
diberikan diawal kegiatan. Materi sosialisasi 
yang diberikan terdiri dari 3 topik utama yaitu: 
1) Wisata, sampah dan penanganannya, 2). 
Magot sebagai agen biologi pengelolaan 
sampah berkelanjutan dan 3). Teknik 
penangkapan inang magot. 
Materi terkait dengan pengelolaan 
sampah yang berasal dari kegiatan usaha 
restoran apung diberikan sebagai upaya untuk 
mengurangi pencemaran akibat sisa makanan, 
terutama yang mengandung minyak. 
Berdasarkan hasil pemantauan, ditemukan 
pengelola masih mebuang sisa makanan 
terutama yang mengandung minyak, seperti 
sisa sambal, sisa makanan dan minyak yang 
masih menempel di piring. Oleh sebab itu, 
pada sosialisasi pertama ditekankan tentang 
bahayanya dan peluang penurunan wisatawan 
ketika perairan menjadi tercemar. Sebagian 
besar wisatwan yang berkunjung tidak hanya 
fokus pada wisata kuliner, tetapi juga berwisata 
main air, termasuk mandi dan snorkling. Oleh 
sebab itu, perairan harus bebas sampah dan 
minyak. 
Materi kedua yang disampaikan pada 
kegiatan sosialisasi adalah pengelolaan sampah 
berkelanjutan menggunakan magot. Materi 




yang disampaikan terkait dengan pengelolaan 
sampah harus dimulai dari skala paling kecil 
yaitu rumah tangga, warung, restoran dll. 
Sampah dapat dipilih berdasarkan jenisnya 
yaitu sampah organik dan anorganik. 
Pemilahan sampah berfungsi memudahkan 
dalam pemilihan untuk diolah atau dikirim ke 
tempah pengolahan sampah anorganik. 
Selanjutnya disampaikan juga bahwa 
pengolahan sampah organik dapat dilakukan 
pada skala rumah tangga dengan 
memanfaatkan magot sebagai agen pengolah.   
Magot merupakan organisme yang berasal dari 
lalat Black Soldier Fly (BSF). Magot atau 
belatung merupakan agen biologi yang dapat 
digunakan sebagai agen untuk mengolah 
sampah organik, sebagai upaya untuk 
menghindari terjadinya permasalahan akibat 
penumpukan sampah. Budidaya magot dapat 
memberikan manfaat ekonomi bagi masyaraka, 
serta mengdukasi masyarakat untuk melakukan 
pemilahan sampah sejak dari sumbernya. 
 
 
Gambar 2. Kegiatan sosialisasi pengelolaan 
sampang menggunakan magot 
Materi terakhir yang disampaikan 
adalah metode penangkapan inang magot. Pada 
materi yang ke-3 ini dijelaskan tentang tatacara 
untuk mendapatkan magot untuk pertama 
kalinya. Artinya bahwa ketika masyarakat 
ingin melakukan pengelolaan sampah 
menggunkan magot, maka masyarakat tidak 
harus membeli telur magot. Alur penangkapan 
magot yang dijelaskan antara lain adalah: 
a. Penyiapan media pemancingan alat BSF 
Media yang digunakan merupakan 
media sederhana yang dapat ditemukan dengan 
mudah. Bahan-bahan yang digunakan antara 
lain dedak 5 kg, yakult 1 botol, gula pasir 2.5 
sendok teh, royko setengah saset, dan air 1 
liter. Semua bahan dicampukan menjadi 1 dan 
diaduk rata. Adonan yang bagus adalah adonan 
yang apabila digenggam tidak meneteskan air 
dan bila dilepas adonan tidak hancur. Adonan 
kemudian dimasukkan kedalam kantong plastik 
untuk difermentasi selama 4-5 hari. 
Keberhasilan fermentasi dilihat dari 
terbentuknya gas yang dapat diamati dari 
kantong plastik yang semakin mengembang.  
b. Langkah penangkapan magot. 
Hasil fermentasi media penangkapan 
kemudian ditempat pada wadah plastik, 
kemudian ditutup dengan daun pisang. Pada 
langkah ini dijelaskan pula bahwa wadah 
plastik ditempatkan pada area kandang atau 
tempat sampah tetapi harus dihindarkan dari 
ayam atau hewan lain yang tertarik dengan 
media penangkapan. Untuk memastikan sudah 
ada atau tidak magot pada media penangkapan, 
maka wadah ahrus diperiksa setiap 2-3 hari. 
Pada umumnya magot akan ditemukan pada 
kisaran 10-14 hari. 
3. Demplot Percobaan Penggunaan Magot 
untuk Pengolahan Sisa Makanan Warung 
Apung 
Demplot percobaan dilakukan untuk 
memberikan pemahaman kepada mitra tentang 
proses pengolahan sampah menggunakan 
magot. Sampah yang digunakan pada demplot 
percobaan ini adalah sampah sisa makanan 
tamu yang berkunjung ke restoran apung  
Orange Caramba “Despita”. Restoran ini 
merupakan salah satu restoran yang beroperasi 
di teluk ekas dan mejadi salah satu mitra pada 
kegiatan pengabdian ini. Adapun Langkah 
yang dilakukan pada demplot percobaan ini 
adalah: 
a. Pengumpulan sampah sisa makanan 
Sampah sisa makanan dari berbagai 
jenis ikan, kepiting, nasi dikumpulkan menjadi 
satu dalam wadah plastik (Gambar 3). Hasil 
yang didapatkan kemudian ditimbang untuk 




mengetahui berat awal. Data berat awal yang 
didapatkan sebanyak 1.6 kg. 
 
Gambar 3. Pengumpulan sampah sisa makanan 
dari restoran apung orange caramba “Despita”. 
b. Penimbangan magot 
Pada kegiatan pengabdian ini,fase 
hidup yang digunakan adalah larva magot 
(tidak menggunakan telur).  Hal ini bertujuan 
untuk melihat kecepatan dekomposisi sampah 
sisa makanan, sehingga waktu yang dibutuhkan 
lebih singkat. Berat magot yang digunakan 
adalah sebanyak 1 kg. 
c. Aplikasi magot pada sampah sisa makanan 
Magot yang telah ditimbang kemudian 
dicampurkan atau dilepaskan ke dalam sampah 
sisa makanan yang telah ditempatkan dalam 
wadah plastik (Gambar 4). 
d. Pengamatan hasil akhir 
Aplikasi magot pada sampah sisa 
makanan diamati setiap 12 jam. Hasil 
pengamatan menunjukkan wahwa  dalam 
waktu 36 jam terjadi pengurangan sampah 
sebesar 1,244 kg atau tersisa sebanyak 0.356 




Gambar 4. Proses pengolahan sampah 
menggunakan magot 
Hasil pengolahan sampah dengan 
memanfaatkan larva magot menunjukkan laju 
dekomposisi sampah tergolong cepat. Namun 
demikian masih terdapat sisa sampah yang 
belum terdekomposisi. Salah satu penyebabnya 
adalah sampah sisa merupakan tulang dan 
cangkang kepiting yang memiliki tekstur keras. 
Dekomposisi sampah tulang dan cang 
memerlukan perlakuan awal dengan 
menggilingnya sehingga mudah didekomposisi 
atau jika tidak terdekompoisi, maka padatan 
sisa dapat digunakan sebagai pupuk organic 
padat untuk media tanam. 
4. Perubahan pemahaman Mitra pasca-
Kegiatan Pengabdian. 
Pengukuran keberhasilan kegiatan 
pengabdian salah satunya dilihat dari 
perubahan persepsi peserta setelah kegiatan 
selesai. Perubahan persepsi mitra dilihat 
dengan melakukan survei kembali dengan 
mengajukan pertanyaan yang sama. Selain itu, 
pertanyaan yang diajukan dalam survei 
ditambah dengan peluang mitra/peserta 
kegiatan untuk melakukan kegiatan pengolahan 
sampah menggunakan magot. Berdasarkan 
survei yang pasca kegiatan yang dilakukan 
didapatkan data perubahan persepsi mitra 
(Gambar ). 
Hasil evaluasi pelaksanaan pengabdian 
menunjukkan perbaikan pemahaman mitra 
tentang sampah, magot dan pengelolaan 
sampah menggunakan magot. Namun dari hasil 
evaluasi didapatkan hasil yang menarik terkait 
komitmen keikutsertaan dalam Pengelolaan 
sampah menggunakan magot. Tiga belas 
persen peserta menyatakan ragu untuk terlibat 
dalam pengelolaan sampah. Alasan utama 
keraguan adalah permodalan, sistem 
pengumpulan sampah, lokasi dan penjualan 
larva magot sebagai pakan ternak. Sementara 
delapan puluh tujuh persen menyatakan tidak 
bersedia. Alasan utamanya adalah secara 
ekonomi terlihat masih belum menguntungkan. 
Sementara itu, tidak satupun peserta yang 




berkomitmen untuk menjadi pionir dalam 
pengelolaan sampah menggunakan magot. 
 
 
Gambar 5. Perubahan persepsi peserta kegiatan 
pengabdian 
Kesimpulan 
Berdasarkan kegiatan yang telah 
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan ini memiliki dampak terhadap 
peningkatan pemahaman mitra tentang magot, 
manfaat magot sebagai pakan dan peranan 
magot sebagai agen biologi dalam pengelolaan 
sampah. Selain itu, dari kegiatan ini belum ada 
mitra yang siap sebagai pionir dalam 
pengelolaan sampah dengan berbagai alasan. 
Saran 
Untuk mendorong munculnya unit 
pengelolaan sampah diperlukan upaya 
pendampingan. 
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